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ABSTRAK

Dengan semakin meningkatnya citra digital yang beredar di masyarakat, kebutuhan pengolahan
citra digital juga ikut meningkat. Salah satu pengolahan tersebut ialah segmentasi citra, yaitu
membagi suatu citra ke dalam beberapa segmen dengan suatu kriteria tertentu. Jenis operasi
ini berkaitan erat dengan pengenalan pola. Pola suatu objek pada citra dapat dikenali jika
tepi objek tersebut telah diketahui. Untuk mengenali tepi suatu objek pada citra, terdapat
beberapa teknik tradisional seperti teknik Sobel, Canny, Roberts, Kirsch, dan Morphological
Gradient. Teknik-teknik tradisional tersebut cenderung tidak mengatasi masalah vagueness.
Selain dengan menggunakan teknik tradisional tersebut, deteksi tepi juga dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik yang lain. Dengan menggunakan Bacterial Foraging Optimization
Algorithm (BFOA) adalah salah satu teknik untuk melakukan proses deteksi tepi. Teknik ini
akan diimplementasikan pada penelitian yang akan dilakukan.

Proses deteksi tepi dengan menggunakan BFOA memerlukan metode USAN dan thresholding.
Cara kerja deteksi tepi dengan menggunakan BFOA terlebih dahulu menghitung USAN area dari
citra masukkan yang selanjutnya akan dilakukan optimasi dengan BFOA. Setelah dioptimasi,
akan dilakukan thresholding untuk mendapatkan citra biner sebagai citra hasil. Pada implemen-
tasi yang dilakukan terdapat metode thresholding mean, metode thresholding median, metode
thresholding mean & median (non-variance), metode thresholding mean & median (variance),
metode thresholding mean & median (variance) & otsu, dan metode thresholding Otsu.

Pada perangkat lunak yang dibangun, pengujian kualitas deteksi tepi akan menggunakan
basis data gambar Berkeley. Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan
metode Mean Square Error (MSE) dan koefisien Jaccard. Dari penelitian yang telah dilakukan,
perangkat lunak yang dibangun telah mampu untuk mendeteksi tepi objek pada citra. Hasil
dari pengujian perangkat lunak ialah metode thresholding yang digunakan akan mempengaruhi
citra keluaran. Begitu juga dengan nilai parameter pada algoritma BFOA. Parameter BFOA
selain mempengaruhi citra hasil, juga mempengaruhi waktu eksekusi yang dibutuhkan.

Kata-kata kunci: USAN, Bacterial Foraging Opotimization Algorithm, Fuzzy, Fuzzy Intensifier,
Edge quality and sharpness, Mean Square Error (MSE), koefisien Jaccard.



ABSTRACT

With the increasing number of digital images circulating in the community, digital image
processing needs have also increased. One such processing is image segmentation, which is
dividing an image into several segments with certain criteria. This type of operation is closely
related to pattern recognition. The pattern of an object in an image can be identified if the
object’s edge is known. To recognize the edges of an object in an image, there are several
traditional techniques such as the Sobel, Canny, Roberts, Kirsch, and Morphological Gradient
techniques. These traditional techniques tend not to overcome vagueness problems. In addition
to using these traditional techniques, edge detection can also be done using other techniques. By
using Bacterial Foraging Optimization Algorithm (BFOA) is one technique for conducting edge
detection processes. This technique will be implemented in the research that will be carried out.

The process of edge detection using BFOA requires the USAN method and thresholding.
The workings of edge detection using BFOA first calculate the USAN area from the input image
which will then be optimized with BFOA. After optimization, thresholding will be done to get a
binary image as a result image. In the implementation carried out there are thresholding mean
methods, median thresholding method, mean & median (non-variance) thresholding method,
mean & median thresholding method, mean & median (variance) thresholding method, and Otsu
thresholding method.

In software built, edge detection quality testing will use the Berkeley image database.
Software testing is done using the Mean Square Error (MSE) and Jaccard coefficients. From
the research that has been done, the software built has been able to detect the edges of objects
in the image. The result of software testing is that the thresholding method used will affect
the output image. Likewise with the parameter values on the BFOA algorithm. The BFOA
parameter besides influencing the result image, also affects the execution time needed

Keywords: USAN, Bacterial Foraging Opotimization Algorithm, Fuzzy, Fuzzy Intensifier, Edge
quality and sharpness, Mean Square Error (MSE), Jaccard coefficients.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Citra adalah kombinasi antara titik, garis, bidang, dan warna untuk menciptakan suatu imitasi
dari suatu objek fisik. Citra dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu citra analog dan citra
digital. Citra analog adalah citra yang terbentuk dari sinyal kontinyu seperti gambar pada monitor
televisi, foto sinar X atau hasil CT scan. Sedangkan citra digital adalah citra yang dapat disimpan
pada media penyimpanan dan dapat diolah dengan menggunakan komputer.

Sebuah citra digital dapat diwakili oleh sebuah matriks dengan ukuran L kolom dan P baris
di mana sel ke Li, Pj merupakan piksel dari sebuah citra. Piksel merupakan ukuran terkecil dari
sebuah citra. Citra digital terbagi menjadi 3 jenis, yaitu citra biner, citra grayscale, dan citra
berwarna. Citra biner merupakan citra yang hanya memiliki 2 warna, yaitu hitam dan putih. Citra
grayscale merupakan citra yang memiliki 256 derajat keabuan. Citra berwarna memiliki lebih dari
16 juta warna.

Pada citra berwarna, terdapat beberapa model representasi warna, yaitu dengan model warna
CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Black), model warna HSB (Hue, Saturation, Brightness), model
warna RGB (Red, Green, Blue). Nilai yang terdapat pada suatu piksel pada citra merupakan
gabungan nilai dari warna yang menyusunnya. Contohnya pada model RGB, nilai suatu piksel pada
citra tersusun dari nilai warna merah, nilai warna hijau, dan nilai warna biru. Susunan nilai yang
berbeda pada suatu piksel akan menghasilkan warna yang berbeda pula.

Sebuah citra umumnya memiliki beberapa objek yang terdapat di dalam citra tersebut. Tepi dari
objek-objek tersebut seringkali perlu untuk diketahui atau dideteksi. Proses untuk mengetahui tepi
dari objek-objek yang terdapat pada suatu citra disebut juga dengan proses deteksi tepi. Tujuan
dari proses tersebut adalah untuk meningkatkan penampakan garis batas suatu daerah atau objek
di dalam citra[1]. Proses deteksi tepi merupakan proses yang seringkali merupakan langkah pertama
dalam melakukan segmentasi citra. Segmentasi citra bertujuan untuk memecah suatu citra ke
dalam beberapa segmen dengan suatu kriteria tertentu.

Tepi pada suatu objek yang terdapat dalam citra dapat dilihat sebagai lokasi piksel yang memiliki
perbedaan nilai intensitas secara ekstrem. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
melakukan deteksi tepi pada objek yang terdapat dalam suatu citra. Teknik-teknik untuk melakukan
deteksi tepi secara tradisional ialah dengan menggunakan teknik Sobel, Canny, Roberts, Kirsch,
dan Morphological Gradien. Teknik-teknik tradisional tersebut cenderung tidak mengatasi masalah
vagueness atau keambiguan dalam menentukan apakah suatu piksel menjadi tepi dari objek atau
bukan. Oleh karena itu, telah banyak dikembangkan pendeteksian tepi dengan menggunakan metode
fuzzy. Teknik-teknik tradisional tersebut selain tidak mengatasi masalah vagueness, teknik tersebut
juga memerlukan waktu eksekusi yang lama. Begitu juga dengan menggunakan teknik fuzzy, teknik
fuzzy juga memerlukan waktu eksekusi yang lama. Selain dengan menggunakan teknik tradisional,
deteksi tepi juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang lain. Teknik Bacterial Foraging
Optimization Algorithm (BFOA) merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan. Teknik BFOA
akan akan digunakan bersamaan dengan teknik fuzzy. Namun gabungan dari BFOA dan fuzzy
memiliki kompleksitas waktu eksekusi yang tinggi.
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Selain menggunakan teknik BFOA dan metode fuzzy, juga diperlukan teknik thresholding untuk
mendapatkan citra biner sebagai citra hasil. Untuk mendapatkan hasil tersebut, akan digunakan
metode thresholding. Metode thresholding yang tersedia sangat banyak dan memiliki kompleksitas
waktu eksekusi dan hasil yang berbeda-beda. Pada skripsi ini, akan dibuat sebuah perangkat
lunak untuk mendeteksi tepi pada citra berwarna dengan menggunakan algoritma bacterial foraging.
Dengan menggunakan perangkat lunak tersebut, pengguna akan mendapatkan hasil berupa tepi dari
citra yang dimasukan oleh pengguna. Hasil deteksi tepi suatu citra dapat disimpan oleh pengguna
dalam bentuk file. Hasil tersebut dapat digunakan untuk melakukan segmentasi citra ataupun
untuk keperluan lainnya.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka rumusan masalah yang akan di
bangun adalah:

1. Bagaimana deteksi tepi dengan menggunakan algoritma bacterial foraging?

2. Bagaimana membangun perangkat lunak untuk mendeteksi tepi dengan menggunakan algori-
tma bacterial foraging?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian dari makalah ini adalah:

1. Mempelajari deteksi tepi dengan menggunakan algoritma bacterial foraging.

2. Membangun perangkat lunak untuk mendeteksi tepi dengan menggunakan algoritma bacterial
foraging.

1.4 BatasanMasalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

• Perangkat lunak yang dibangun memiliki citra masukan maksimum 512 × 512 piksel.

• Metode thresholding yang digunakan akan digunakan ialah metode thresholding mean, metode
thresholding median, metode thresholding mean & median (non-variance), metode thresholding
mean & median (variance), metode thresholding mean & median (variance) & Otsu, dan
metode thresholding Otsu

1.5 Metodologi
Metodologi penelitian yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut:

• Melakukan studi pustaka mengenai pengolahan citra

• Melakukan studi pustaka mengenai pendeteksian tepi

• Melakukan studi pustaka mengenai USAN

• Melakukan studi pustaka mengenai model fuzzy

• Melakukan studi pustaka dan eksplorasi mengenai algoritma bacterial foraging.
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• Melakukan analisis perangkat lunak untuk mendeteksi tepi pada citra berwarna dengan
bacterial foraging.

• Melakukan perancangan perangkat lunak untuk mendeteksi tepi pada citra berwarna dengan
bacterial foraging.

• Mengimplementasikan perangkat lunak untuk mendeteksi tepi pada citra berwarna dengan
bacterial foraging.

• Melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa citra yang beragam.

• Membuat kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Untuk penulisan skripsi ini akan dibagi dalam enam bagian sebagai berikut:

• Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan,
batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan yang digunakan untuk
menyusun tugas akhir ini.

• Bab 2 Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori yang menunjang penelitian yang tengah dilakukan. Teori tersebut
di antaranya adalah teori mengenai pengolahan citra, pendeteksian tepi, Univalue Segment
Assimiating Nucleus (USAN), logika fuzzy, fuzzification, fuzzy measures and optimization,
Bacterial Foraging Optimization Algorithm (BFOA), Thresholding, dan metode pengukuran
kualitas.

• Bab 3 Analisis
Bab ini berisi analisis perangkat lunak yang akan dibangun, asumsi yang digunakan, data uji
dan data validasi, use case diagram, skenario, dan diagram kelas sederhana.

• Bab 4 Perancangan
Bab ini berisi kebutuhan masukan perangkat lunak, perancangan perangkat lunak yang akan
dibangun meliputi perancangan antarmuka dan diagram kelas rinci.

• Bab 5 Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi implementasi, pengujian fungsional, dan pengujian eksperimental perangkat
lunak.

• Bab 6 Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian serta saran untuk pengembangan
selanjutnya.




